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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Proses kreatif Canda Nada dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari 

persiapan, inkubasi, iluminasi, verifikasi dan menuangkan ide-ide musikal ke dalam 

bentuk karya. Hasil penelitian mengenai kreativitas komunitas Canda Nada dalam 

penggarapan gending Lancaran Mbok Ya Mesem selama masa pandemi Covid-19, 

dapat disimpulkan bahwa komunitas ini berhasil menunjukkan adaptasi yang tinggi 

terhadap tantangan yang dihadapi. Melalui pemanfaatan teknologi digital, mereka 

mampu melanjutkan proses latihan dan pertunjukan meskipun dalam kondisi 

pembatasan sosial. Proses kreatif yang dilakukan mencakup tahapan persiapan, 

inkubasi, iluminasi, dan verifikasi, yang semuanya berkontribusi pada 

pengembangan karya yang berkualitas dan relevan dengan konteks zaman. 

Kreativitas yang ditunjukkan oleh Canda Nada tidak hanya terfokus pada 

aspek teknis, tetapi juga pada pengembangan ide-ide baru yang menggabungkan 

elemen tradisional dan modern. Hal ini terlihat dari pemilihan alat musik, 

aransemen, dan teknik latihan yang adaptif. Keberhasilan mereka dalam meraih 

juara pertama di Festival Karawitan Mabes TNI 2020 menjadi bukti nyata bahwa 

kerja keras anggota komunitas dapat menghasilkan prestasi yang membanggakan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi dan 

kolaborasi dalam seni karawitan, terutama di tengah tantangan yang dihadapi 

selama pandemi. Canda Nada telah menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang 
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terstruktur dan kreatif, seni karawitan dapat tetap relevan dan berkembang, serta 

menginspirasi generasi muda untuk mencintai dan melestarikan budaya tradisional. 

B. Saran 

Secara keseluruhan, penelitian tentang kreativitas Canda Nada dalam 

penggarapan gending "Lancaran Mbok Ya Mesem Laras Slendro Pathet Sanga" 

menunjukkan bahwa seni karawitan memiliki potensi besar untuk berkembang di 

tengah tantangan modern. Keberhasilan mereka dalam meraih juara pertama di 

Festival Karawitan Mabes TNI 2020 mencerminkan dedikasi dan kerja keras 

anggota komunitas. Canda Nada tidak hanya melestarikan seni karawitan, tetapi 

juga menginspirasi generasi muda untuk mencintai dan menghargai budaya 

tradisional. Harapan penulis adalah agar penelitian ini dapat memberikan wawasan 

baru bagi seniman lainnya dan mendorong mereka untuk terus berinovasi dalam 

berkarya, sehingga seni karawitan relevan dan hidup di tengah perubahan zaman. 

Komunitas Canda Nada disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 

latihan dengan mengadakan workshop dan pelatihan yang melibatkan seniman 

berpengalaman, serta memperluas repertoar gending yang ditampilkan untuk 

menarik minat generasi muda. Selain itu, pemanfaatan media sosial secara efektif 

dapat membantu mempromosikan pertunjukan dan kegiatan mereka. Pemerintah 

diharapkan memberikan dukungan pendanaan untuk komunitas seni agar dapat 

melaksanakan program pelatihan dan festival seni yang berkualitas, serta 

menyelenggarakan lebih banyak festival seni tradisional untuk meningkatkan 

apresiasi masyarakat. Lembaga pendidikan sebaiknya menjalin kerja sama dengan 

komunitas seni untuk mengadakan program pelatihan, mengembangkan kurikulum 
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yang fokus pada seni tradisional, dan menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

praktik seni. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi lanjutan 

mengenai pengaruh teknologi terhadap seni tradisional, menggunakan pendekatan 

multidisipliner, serta mengeksplorasi keterlibatan audiens dalam mempengaruhi 

kreativitas dan inovasi dalam seni karawitan. 
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